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Abstract: Thisstudy aimsto find out the description of the utilization of
KI1A book by pregnant women at Seman Public Hedlth Center, Yogyakarta
Thedesgn of thisresearchisdescriptive quarntitative. By purposve sampling
technique, the sample obtained as many as 60 respondents. This study
uses questionnaires asameasuring tool and dataanalysisusing univariat.
Thedescriptionof the utilization of KI A book by pregnant women at Seman
Public Health Center, fromthe use of 60 respondents (100%), utilization
of health information as much as 60 respondents (100%). Utilization of
KI1A book by pregnant women at Sleman Hedlth Center fromtheuseand
utilization of healthinformation was 100% positive.

K eywords: utilization of maternal and child handbook, pregnant mother

Abstrak: Penditianini bertujuan untuk mengetahui gambaran pemanfaatan
buku KIA oleh ibu hamil di Puskesmas Sleman, Yogyakarta. Desain
penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Dengan teknik purposive
sampling, diperoleh sampel sebanyak 60 responden. Penelitian ini
menggunakan kuesioner sebagal alat ukur dan analisadata menggunakan
univariat. Gambaran pemanfaatan buku KIA olehibu hamil di Puskesmas
Sleman, dari penggunaan sebanyak 60 responden (100%), pemanfaatan
informasi kesehatan sebanyak 60 responden (100%). Pemanfaatan buku
KI1A olehibuhamil di Puskesmas Seman dari penggunaan dan pemanfaatan
informas kesehatan 100% postif.

Kata Kunci: pemanfaatan buku KIA, ibu hamil
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PENDAHULUAN

Angkakematianibu (AKI) danangka
kematian bayi (AKB) merupakan indikator
ddam bidang kesehatan. Kuditaspdayanan
Kesehatan | bu danAnak (KIA) adaah salah
satu faktor yang sangat memengaruhi terjedi-
nyakematianibu maupun bayi. Bagian yang
tidak terpisahkan dalam pelayanan KIA
adalah pemanfaatan buku KIA. Buku KIA
saat ini belumdimanfaatkan secara optimdl.
K eberhasilan penggunaan buku KIA hanya
terjadi apabila ibu, suami, keluarga aktif
membaca, mempelgari, memahami secara
bertahap is buku KIA, dan menerapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Hasll pendlitian
Riskesdastahun 2013 secaranasiond, ibu
yang memiliki buku K1A (80,8%) namun
yang bisamenunjukkan tenaga kesehatan
(40,4%) sedangkan ibu yang tidak memiliki
buku KI1A (19,2%) (Kemenkes, 2015).

Program KIA merupakan salah satu
prioritas utama pembangunan kesehatan di
Indonesia. Programini bertanggung jawab
terhadap peayanan kesehatan bagi ibu hamil,
ibu melahirkan, bayi dan neonatal. Salah
satu tujuan programini adalah menurunkan
kematian dan kejadian sakit padaibu dan
anak melalui peningkatan mutu pelayanan
dan menjaga kesinambungan pelayanan
kesehatan ibu dan perinatal di tingkat
pelayanan dasar dan pelayanan rujukan
primer (Sigtiarani, 2012).

Strategi pelayanan KIA antara lain
pemberdayaan perempuan/suami dan ke-
luarga, pemberdayaan masyarakat, adanya
kerjasamalintas sektor/mitralain termasuk
pemerintah lain danlembagalegidatif dan
terakhir adalah peningkatan cakupan dan
kualitas pelayanan KIA secara terpadu
dengan komponen kesehatan reproduks
yanglain.

Salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan mutu pelayanan kesehatan
ibu dan anak adalah melaui penggunaan bu-
ku KIA. Penggunaan buku KIA merupakan

salah satu strategi pemberdayaan masya-
rakat terutamakeluargauntuk memelihara
dan mendapatkan pelayanan KI1A yang ber-
kualitas. Buku KIA berig informad dan me-
teri tentang kesehatan ibu pada masa hamil,
bersdinnifasdan KB sertamateri kesehatan
anak tentang perawatan bayi baru lahir sam-
pa balita, perawatan balita sehari-hari,
perawatan anak sakit, caramemberi makan
anak dan membuat MP ASI, pemberian
imunisasi dasar lengkap, kartu ibu hamil,
Kartu Menuju Sehat (KM S) balitadan ca-
tatan pelayanan kesehatan ibu dan anak.
Buku KIA disimpandi rumah dan dibawa
setiap kali ibu atau anak akan datang ke
tempat-tempat pelayanankesehatan dimana
sgja untuk mendapatkan pelayanan KIA
(Ernoviana, 2005).

Pendlitian di Puskesmas Denpasar Bdli
dengan hasil ibu hamil yang membaca buku
KIA 40%, ibu hamil yang menyimpan buku
KIA setelah pemeriksaan 90%, ibu hamil
yang tahu tanda-tandapersalinan 30%, ibu
hamil yang tahu tanda-tanda bahaya pada
kehamilan 10% danibu yang tahu manfaat
vitaminA selamakehamilan 25% (Darma-
yanti, 2014). Penditianlaindari Sulisyaweti
(2015), menunjukkan bahwatingkat peme-
haman ibu hamil tentang buku KIA dalam
kategori tinggi sebesar 67,5%, kunjungan
sesua anjuran pemerintah sudah 87,5%.

Antenatal Care (ANC) addah pela-
yanan kesehatan yang diberikantenaga ke-
sehatan untuk ibu hamil selamamasa keha-
milan. Pelayanan tersebut merupakan ben-
tuk upayauntuk menjagakesehatanibu pada
masa kehamilan dan meminimalkanrisiko
kejadian kesakitan dan kematian ibu
(Farodis, 2012).

Buku KIA diberikan pada kunjungan
K1 atau kontak pertamaibu hamil dengan
petugas kesehatan dan digunakan ibu mulai
pada masa kehamilan, persalinan, nifas,
sampal anak berusia 6 tahun. Setiap ibu
hamil yang datang untuk ANC diwgjibkan
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membawa buku KIA dan mempelgjari is
dari buku tersebut dan diimplementasikan
daam kehidupan sehari-hari. | bu hamil yang
membaca buku KIA dapat menambah
pengetahuan tentang perawatan kehamilan.
Apabilaibu hamil mempunyai pengetahuan
baik terhadap kesehatan maka akan
memahami pentingnyamenjagakesehatan
dan memotivas untuk diaplikaskan dalam
kehidupan sehari-hari.

Puskesmas Sleman merupakan Pus-
kesmas dengan kunjungantinggi di Kabu-
paten Sleman dengan rata-rata kunjungan
200-250 orang/hari. Berdasarkan hesil sudi
pendahuluan yang dilaksanakan di Puskes-
mas Sleman didapatkan jumlah rata-rata
kunjungan ibu hamil dari bulan Juli sampai
September 2016 sebanyak 150 orang/bu-
lan, kemudian setelah dilakukanwawancara
kepada5 ibu hamil yang melakukan ANC,
semuaibu hamil membawa buku K1A dan
membaca secara sepintas. | bu yang menge-
tahui is dan memanfaatkan buku KIA 1
orang dan 4 orang ibu hamil kurang me-
ngetahui is dan memanfaatkan buku KI1A.

METODE PENELITIAN
Metode pendlitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam

penelitian ini adalah ibu hamil yang mela-
kukan pemeriksaan kehamilan di Puskes-
mas Sleman dengan jumlah rata-ratakun-
jungan perbulan 150. Teknik sampling de-
ngan purposive sampling. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 60 responden,
dengankriteriainklus ibu hamil yang periksa
di Puskesmas Sleman, mempunyai buku
KIA dan bersedia menjadi responden.
Kriteriaeksklus penelitianyaitu ibu hamil
yang baru pertama melakukan kunjungan
awal ANC di Puskesmas Seman. Ingrumen
dalam penelitian menggunakan kuesioner
pemanfaatan buku KI1A dengannila validitas
I SE0esar 0,444 dan nilai reliabilitas 0, 752.

Pengumpulan datapada penélitianini
menggunakan kuesoner atau daftar pernya:
taan yang dibagikan kepada responden,
sebelumnya dijelaskan terlebih dahulu maek-
sud, tujuan, dan cara pengisian kuesioner
tersebut yang berjumlah 20 pernyataan.
Responden dalam penelitian ini mengisi
kuesioner yang telah diberikan, jikasudah
sdesal penditi mengambil kuesioner saat itu
juga. Pengambilan sampel dilaksanakan
selama satu bulan dengan membagikan
kuesioner di Puskesmas Sleman pada
jadwal pemeriksaan kehamilan.

Tabel 1. Gambaran pemanfaatan buku KIA

L Jumlah Penggunaan Informasi buku
Karakteristik ") Pers;entase buku KIA KIA
n % (%) n %

Umur

<20th atau >35 th 20 33,3 20 333 20

20-35 tahun 40 66,7 40 66,7 40 66,7
Pendidikan

Rendah 12 20 12 20 12 20

Tinggi 48 80 48 80 48 80
Pekerjaan

Tidak bekerja 40 66,7 40 66,7 40 66,7

Bekerja 20 33,3 20 333 20 333
Paritas

Multigravida 53 88,3 53 883 53 883

primigravida 7 11,7 7 11,7 7 11,7
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari Tabdl 1 didapatkan data peng-
gunaan buku KI1A terbanyak padakelom-
pok umur 20-35 tahun sebesar 40 (66,7%)
responden dengantingkat pendidikan tinggi
sebanyak 48 (80%) responden, paritasmul-
tigravida sebanyak 53 ( 88,3%) dan pada
ibu tidak bekerjasebesar 40 (66,7%) res-
ponden. Sedangkan informasi buku KIA
didapatkan informas dengan baik pada
responden umur 20-35 tahun sebnayak 40
(66,7%) responden, dengan latar pendi-
dikantinggi sebesar 48 (80%) responden,
paritas multigravidasebesar 53 (88,3%) res-
ponden dan ibu tidak bekerja sebesar 40
(66,7%) responden.

Penelitian ini bertujuan mengetahui
gambaran pemanfaatan buku KIA olehibu
hamil di Puskesmas Sleman. Gambaran
pemanfaatan buku KI A olehibu hamil ddam
penelitian ini terbagi dalam dua kategori
pemanfaatan penggunaan buku KIA dan
pemanfaatan informasi buku KIA. Hasl
pendlitian yang dilakukan selamasatu bulan
didapatkan semuaresponden (100%) ibu
hamil memiliki sikap positif dalam peman-
faatan buku KIA baik dilihat dari jawaban
kuesioner penggunaan dan pemanfaatan
informas buku KI1A.

Hadl penelitian ini mendukung pene-
litian Sigtiarani (2014) ibu yang mempunyai
buku KIA mempunyai pengetahuan KIA
dan perilaku yang lebih baik tentang KIA
karenamempergunakan buku K1A dengan
baik pula, dibandingkan kelompok kontrol
padaibu yang tidak mempunyai buku KI1A.
Hal ini disebabkanibu yang seldu membawa
buku K1A dalam pemeriksaan kehamilanya
akan lebih percayadiri karenatahu kondis
kesehatannya. Buku KIA tidak hanyadigu-
nakan saat pemeriksaan kehamilan tetapi
jugauntuk pemantauan kesehatan anak yang
dikandung sampai usiabalita, sehinggaibu
tersebut jugaakantahu perkembangan kese-
hatan anaknya. Buku KIA dalah buku ca-

tatan terpadu yang digunekanddamkeuarga
dengan tujuan meningkatkan praktik keluar-
gadanmasyarakat ddam pemdiharaanatau
perawatan kesehatan ibu dan anak serta
meningkatkan kudlitas pelayanan KI1A.

Penelitian yang dilakukan oleh Mori
(2015) didapatkan bahwaibu yang meng-
gunakan buku KIA akan meningkatkan
angkakunjungan pemeriksaan kehamilan
dibandingkan denganibuyang tidek meman-
faatkan buku KIA. Sedangkan pada ibu
dengan komplikas kehamilan, buku KIA
lebih digunakan sebagai deteks tandabaha-
ya kehamilaNnya. Penelitian Osaki et al
dalam Mori et al (2015) didapatkan ibu
yang menggunakan buku KIA memanfaat-
kan layanan kesehatan dan persalinan
ditolong olehtenagakesehatan.

Penelitian Nzioki et al (2015) yang
dilakukan di Kenyabahwaibu yang menggu-
nakan buku KIA cenderung akan memanfa-
atkan layanan kesehatan yang adadengan
melakukan kunjungan ANC minimal empat
kali sesuai dengan ketetapan WHO. Gam-
baran pemanfaatan penggunaan buku KIA
berdasarkan umur, pendidikan pekerjaan
dan paritas berdasarkan penelitian ini dida
patkan hasll yang baik.

Berbeda dengan penelitian yang dila-
kukan Paramita dkk (2012) didapatkan
sebesar 61,2% ibu hamil di BPM Ny.E
dikategorikan kurang dalam memanfaatkan
buku KIA untuk memperoleh informasi
tentang tanda-tandabahaya kehamilan. 1bu
hamil kurang memanfaatkan buku KIA
selamakehamilan hal ini tidak sesual anjuran
(Kemenkes, 2015) bahwa penggunaan
buku KIA olehibu hamil yaitu berperan aktif
membacadan mengerti is buku KIA dengan
benar, jikaadayang tidak dipahami bertanya
padakader danatau petugas kesehatan.

Berdasarkan pendidikan didapatkan
bahwa sebagian besar responden berpen-
didikantinggi sebanyak 48 responden. Di-
ketahui bahwa responden dengan pendi-
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dikan tinggi memanfaatkan buku KIA de-
ngan baik. Hal ini sesuai dengan Notoat-
modjo (2010) yang mengatakan faktor yang
mempengaruhi perilaku dalam pemanfaatan
buku KIA adaahfaktor predisposis yang
terwujud dalam pengetahuan, skap, keper-
kat pendidikan dan pengetahuan sangat
berpengaruh terhadap perubahan skap dan
perilaku.

Tingkat pendidikanyang tinggi akan
memudahkan seseorang atau masyarakat
untuk menyerap informas dan mengaplika-
skan dalamkehidupan sehari-hari, khusus-
nya dalam hal kesehatan. Hasil penelitian
dilinat dari pendidikan dengan pemanfaatan
buku KIA oleh ibu hamil menunjukan
kategori pding banyak beradapadajenjang
pendidikan tinggi sebanyak 80%. Notoat-
modjo (2010) menyatakan bahwa pendi-
dikan dgpat memengaruhi seseorang terme-
suk juga polahidup terutamadalam memo-
tivas untuk berperan serta dalam pemba-
ngunan kesehatan.

Peran sertaibu hamil ddambidang ke-
sehatan diwujudkan dalam aktifnyameman-
faatkan dan menggunakan buku KIA seba
ga panduan dalam pemberian informasi/
layanan KIA. Pendidikan yang rendah akan
memengaruhi pengetahuanyang dimiliki ibu
hamil. Semakin tinggi pendidikan yang
dimiliki oleh ibu hamil makasemakintinggi
pengetahuan dan kesadaran akan tanggung
jawab terhadap kesehatannya.

Berdasarkan umur responden berada
padausiareproduks sehat rentang usa20-
35 tahun sebanyak 40 responden (66,7%)
positif menggunakan buku KIA. Hasll pene-
litian ini sesual dengan pendlitianyang dilaku-
kan Sartikadkk. (2014) yang menyatakan
usia berpengaruh terhadap pemanfaatan
buku KIA. Green (2005) menyatakan
bahwa semakin cukup usia, tingkat kema-
tangan seseorang akan lebih baik, ketika
kematangan usia seseorang cukup tinggi

maka polapikir akan menjadi lebih dewasa.

Hasll pendlitian dilihat dari gravida
dengan pemanfaatan buku KIA oleh ibu
hamil semuamenunjukkan kategori positif
baik primi maupun multi gravida. Sebagian
besar resonden adalah multigravida. Hal ini
tidak sesua denganteori yang dikemukakan
oleh Notoatmodjo (2010), ibu yang pertama
hamil akan memiliki motivas tinggi untuk
memeriksakan kehamilan. Sedangkanibu
yang sudah hamil yang keduakali atau lebih
cenderung lebih jarang dalam melakukan
pemeriksaan kehamilankarenaberanggapan
telah memiliki pengalaman dalam menjaga
kahamilannya.

Dilihat dari pekerjaan responden, pe-
manfaatan buku KIA oleh ibu hamil me-
nunjukkan bahwakategori paling banyak
terdapat padaibu hamil yang tidak bekerja,
yakni sebanyak 40 responden (66,7%). 20
responden ibu hamil bekerjapositif daam
pemanfaatan buku KIA. Berdasarkan hasll
penelitian tersebut didapatkan bahwaibu
yang tidak bekerjalebih banyak waktu untuk
memerhatikan kehamilannyadan mendapat
informas mengenal kesehatanibu danjanin
melalui tenagakesehatan.

Hal ini berlawanan dengan teori yang
dikemukakan Green (2005) bahwaibu yang
bekerja memiliki kesibukan yang banyak
sehinggatidak sempat untuk memeriksakan
kehamilannya Hdl ini bisaterjadi karenaibu
hamil banyak mendapat informas dari tem-
pat pekerjaannya untuk tetap melakukan
pemeriksaan kehamilan. Penelitian Nzioki
(2015) didapatkan bahwa perilaku kese-
hatanibu hamil di Eutopiadipengaruhi salah
satunyaoleh pekerjaan.

Secarakuantitas bahwa pemanfaatan
penggunaan buku KIA dalam penditianini
semuaresponden mempunyai nilai positif,
tetapi dalam hd kualitas berdasarkan hasll
wawancara dengan beberaparespondenibu
hamil masih beranggapan buku KI1A hanya
wajib dibaca olehtenagakesehatan danibu
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hamil, seharusnya buku KIA boleh dibaca
oleh suami dankeluargauntuk mengetahui
kesehatan ibu dan perkembangan janin.

Hal tersebut sesua dengan Sastiarani,
dkk (2014) menunjukan bahwa ada hu-
bungan pengetahuan tentang buku KIA de-
ngan kuditaspenggunaan buku KIA. Penge-
tahuan tentang buku KIA akan meningkat-
kan kepatuhan ibu dalam penggunaan buku
KIA sehinggadapat meningkatkan dergjat
kesg ahteraan ibu dan anak.

Hasll penelitian pemanfaatan buku

KI1A olehibu hamil dilihat dari pemanfaatan
informasi buku KIA didgpatkan hasil 100%
daamkategori baik. Hasll pendlitianmeng-
gambarkan responden mengetahui informes
kesehatan dari isi buku KIA. Hal tersebut
sequal dengan penditianyang dilakukan oleh
Nzioko (2015) bahwaibu yang memanfaat-
kan buku KIA cenderung mencari informes
terkait kesehatan ibu dan bayi seperti dalam
hal akses pelayananANC, perawatan masa
nifas, imunisasi bayi dan penggunaan KB
setelah enam bulan persdinan.

Pendlitian ini berbeda dengan peneli-
tian yang dilakukan Paramita dkk (2012)
sebesar 61,2% ibu hamil di BPM Ny.E
kurang dalam memanfaatkan buku KIA
untuk memperolehinformas tentang tanda-
tanda bahayakehamilan. Kurangnyainfor-
med tentang tanda-tandabahayakehamilan
akan berdampak pada meningkatnyakasus
kesakitan dan kematian ibu maupun bayi.

Responden memiliki beberapakarak-
teristik danlatar belakang yang menentukan
tingkat perilakunya, hal ini disebabkan ka-
renaadanya salah satu faktor yang mendo-
minasi tingkat perilakunya. Green (2005)
menjelaskan bahwafaktor pembentuk peri-
laku seseorang adalah faktor predisposis
(presdisposing factors) yang terwujud
dalam pengetahuan, sikap, kepercayaan,
keyakinan, nilai-nilal, tingkat pendidikan,
tingkat sosa yang terdapat dalamindividu
maupun masyarakat.

Penditian yang dilakukan oleh Kusu-
mayati dan Nakamura (2007) dilakukan
penelitian di Sumatra Barat menggunakan
teori Green bahwayang menjadi faktor pre-
disposing adalah umur, pendidikan, peker-
jaan dan pendapatan. Sedangkan faktor
enabling status sosial ekonomi, dan ukuran
keluargadan faktor reinforcing adalah du-
kungan dari tenagakesehatan dan dukungan
dari bidan yang adadi wilayah tersebut.

Tingkat pendidikan dan pengetahuan
sangat berpengaruh terhadap perubahan
sikap dan perilaku. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, sikap dan kepercayaan ibu ha-
mil makasemakin mudah menerimainfor-
mas dan semakintinggi pulakesadaranibu
dalam berperilaku menggunakan dan me-
manfaatkan buku KIA. Pada ibu hamil
dengan pendidikan tinggi diharapkan ba-
nyak mengetahui dan memperolehinformeg
yang berkaitan dengan kesehatan. Hasll dari
penelitian di Puskesmas Sleman bahwa
responden mayoritasberlatar belakang pen-
didikantinggi, meskipundemikianibu hamil
dalam memperoleh sumber infomas dan
pengetahuan baru tentang pemanfaatan buku
KIA tersedia beragam alternatif sumber
informas yang bisa diperoleh ibu dalam
memenuhi kebutuhaninformas kesehatan.

Upayapeningkataninformead yang da-
pat dilakukan adadengan penggunaan buku
KIA olehibu. Informas terkait dengan KIA
sudah semakin mudah di akses oleh ibu
dengan melalui interakd ibu dengan tenaga
kesehatan, mediainformes kesehatanlainya
sehingga meningkatkan pemahaman ibu
tentang informas kesehatanibu dan anak.

Berdasarkan hasil penelitian didapat-
kan bahwa sebagin besar responden berada
daam rentang umur reproduktif. Rentang
umur reproduktif adaah masaberkembang-
nya daya tangkap dan pola pikir sehingga
akan mempengaruhi pengetahuan dan in-
formas yang diperoleh semakin baik. Pene-
litian (2015) didgpatkan buku KIA mempu-
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nyal efektifitasdalam meningkatkan infor-
mas padaibu, sehinggaibu bersediamela-
kukan kunjunganANC.

Berdasarkan pendidikan diketahui
bahwa pemanfaatan informasi digunakan
dengan bak. Hal tersebut sesual dengan pe-
nelitian yang dilakukan olen Nzioki (2015)
bahwafaktor-faktor penentu pemanfaatan
informas kesehatan padaibu dengan pendi-
dikan menegah dantinggi. Hal tersebut ka
rena pencarian informasi yang diperoleh
melalui pendidikannyadan oleh karenaitu
merekacenderung mencari peravatan kese-
hatan yang lebihbaik dan informetif.

Penditian yang dilakukan oleh Kusu-
mayanti (2007) bahwaibu yang mengguna:
kan buku K1A akan meningkatkan penge-
tahuan ibu, sehinggaibu akan melakukan
pemeriksaan ANC minimal dan melakukan
imunisasi TT 2 kali selamakehamilan dan
pentingnyaimunisas TT selamakehamilan.

SIMPULAN DAN SARAN

Smpulan

Berdasarkan penelitian pemanfaatan
buku KIA oleh ibu hamil didapatkan dua
kategori pemanfaatan penggunaan dan
pemanfaatan informasi buku KIA olehibu
hamil dengan hasil 100% baik.

Saran

Pendlitian selanjutnyahendaknyame-
neliti kualitas pemanfaatan baik dalam hal
penggunaan maupun dalam hal informasi
yang diterima.
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